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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data danpembahasan, 

dapatditarikbeberapakesimpulan.Kesimpulanpenelitianakandisajikanberdasarpada

rumusanmasalah yang penelitisusun.  

Pertama, kesimpulanmengenai model penilaianberbasistaksonomi SOLO 

padakonseppembagianpecahan.Model 

penilaianinidisusundalambentukesaiberjumlahlimasoal. Proses 

penyusunannyamengacupadapedomanpembuatansoalberdasarkantaksonomi 

SOLO danindikator yang harusdicapaisiswadalammateripembagianpecahn. 

Selainitupembuatansoaljugamemperhatikanstandarpenilaiandari BSNP, 

arahanbeberapaguru MatematikaSekolahDasardansaran pembimbingskripsi. 

Tingkatketerbacaansoaldiujiterlebihdulu di 

sekolahselainsekolahtempatpenelitian.Sehinggadalam proses penelitian di 

duasekolah yang menjaditujuanpeneliti, desaintidakbanyakmengalamiperubahan. 

Kedua, mengenaiimplementasidesainsoal di 

SekolahDasar.Desainsoaldiimplementasikan di 

duaSekolahDasardengankarakteristik yang sama. Hal 

inibertujuanuntukmengujitingkatketerpakaiandesaindanragamresponsiswadalamm

enjawabsoal. 

Dalam proses implementasi, penelitimenyusunbahanajar lain yang 

menunjangkeefektivanpembelajaran di kelas. Bahan ajar yang 

disusunantaralainRencanaPelaksanaanPembelajaran (RPP) danLembarKerjaSiswa 

(LKS). Selaindesainsoal, keduabahan ajar ini pun mendapatbeberaparevisidari 

guru Matematika di sekolah. 

RPP disusununtuksatu kali pertemuan, 

haliniberdasarkanpertimbanganpenelitidanpembimbingbahwafokuspenelitianadala

hpengembangansoalsehingga proses 

pembelajarantidakmembutuhkanbanyakpertemuan.Desainberjumlahlimabutirsoald
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alambentukesai, siswamembutuhkanwaktu yang cukup lama 

untukbisamengerjakansemuasoaltersebut.Denganpertimbanganini, jam 

pelajarandirancanguntuktiga jam pelajaran. 

Dalam proses pembelajaran, siswamengerjakan LKS secaraberkelompok. LKS 

memuattigakegiatansederhana yang 

membuatsiswamengingatkembalikonseppecahan, 

maknaoperasipembagianpecahandanpengerjaansoalcerita yang 

berkaitandenganpembagianpecahan. 

Waktu yang dialokasikanuntuksiswamengerjakansoaladalah 30 menit.Selama 

proses evaluasi, 

siswabekerjasecaraindividudanpenelitimemantaudengancaraberkeliling di 

dalamruangan. 

Ketiga, berkenaandengankarakteristikresponsiswakelas V 

SekolahDasardalammenyelesaikansoalberdasarkantaksonomi SOLO.Dalam 

proses penelaahanresponsiswa, penelitiberpedomanpadaprediksirespon yang 

dibuatsebelumimplementasi. Prediksidisusunmeurutlima level dalamtaksonomi 

SOLO. Namundenganpertimbanganpenelitidanpembimbing, 

prediksirespondisusundalamempat level yaituprastruktural, unistruktural, 

multistrukturaldanextended abstract.Hal 

inidikarenakansoalceritamengenaipembagianpecahantidakmemungkinkansiswame

njawabdalam level relasional. 

Respon yang siswaberikantidaksemuaadadalamprediksi.Olehkarenaitu di 

akhirpenelitian, 

prediksirespondaridesainsoalsemakinbertambah.Siswamemberiresponpadasemua 

level yang diprediksi. Namunpresentasinyatidakmerataantara level 

terbawahsampaiteratas. Kebanyakansiswaberadapada level unistruktural, 

sedangkan level extended abstracthanyadicapaiolehbeberapasiswa 

yangmemilikilatarbelakangprestasibagusmenurut guru kelas. 

Berdasarkananalisislebihlanjutmelaluiwawancaradiperoleh 

databahwasiswajarangmenemukansoalserupadengandesainsoal yang 

dikembangkanolehpeneliti.Inisebabnyasaatmeresponsoal, 
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siswamembutuhkanwaktucukup lama untukmencernakalimat demi 

kalimatyangadadalamcerita. Level yang 

diperolehsiswaadakemungkinanmengalamikenaikanjika guru 

Matematikaterbiasamemberikansoaldalambentukpemecahanmasalahatau minimal 

soalcerita. 

 

B. Saran 

Berdasarkankesimpulan yang diperoleh, makapenulismenyarankanhal-

halsebagaiberikut: 

1. Desainpenilaianberbasistaksonomi SOLO inimerupakanalternativsoal yang 

dapatdigunakanpadapembelajaranMatematikaSekolahDasar. 

Namundalamimplementasipadalokasi yang berbedamemungkinkanhasil yang 

berbeda pula karenabeberapafaktor yang mempengaruhi. 

2. Prosedurpelaksanaanpenilaian di 

SekolahDasarsebaiknyamemperhatikanpedomandaripemerintah. 

3. Guru lebihselektifdalammenggunakanalattesMatematika. Soal-soal yang 

bervariatifakanmembuatkemampuanberfikirsiswalebihberkembang.Penggunaa

nsoalceritaakanmembuatsiswaberfikirbukanhanyadalamkonteksmateritertentut

etapikemampuanmenyimpulkan, membuatpemodelan, 

mengabstrakkanoperasidanhal lain yang 

tidakterdapatdalammateripembelajaran di kelas. 


